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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi aplikasi GreatDay
sebagai sistem presensi digital dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan di PT
Angkasa Pura Indonesia Cabang Bandara Adisutjipto Yogyakarta. Transformasi
digital dalam pengelolaan sumber daya manusia dilakukan untuk meningkatkan
akurasi pencatatan kehadiran, transparansi data, serta efektivitas pengawasan kerja.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis naratif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam secara daring dengan satu informan kunci
yang memiliki pengalaman manajerial dan saat ini berada pada fungsi Human
Capital tingkat regional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
GreatDay berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan karyawan terhadap jam
kerja melalui sistem pencatatan real-time yang terintegrasi. Namun, efektivitas
sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, melainkan juga oleh peran
kepemimpinan dan kesiapan budaya organisasi dalam mendukung perubahan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa presensi digital dapat menjadi instrumen
strategis dalam memperkuat disiplin kerja apabila didukung oleh pengawasan yang

konsisten dan manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi.

Kata Kunci: presensi digital, kedisiplinan karyawan, kepemimpinan, transformasi

digital, manajemen SDM.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the GreatDay application
as a digital attendance system in improving employee discipline at PT Angkasa
Pura Indonesia, Adisutjipto Airport Branch, Yogyakarta. Digital transformation in
human resource management has been carried out to enhance attendance accuracy,
data transparency, and monitoring effectiveness. This research applies a qualitative
approach using narrative analysis. Data were collected through an in-depth online
interview with a key informant who has managerial experience and currently serves
in the Human Capital function at the regional level. The findings indicate that the
implementation of GreatDay contributes to improved employee punctuality and
compliance through a real-time and integrated attendance recording system.
However, the effectiveness of the system is influenced not only by technological
aspects but also by leadership consistency and organizational readiness to adapt to
digital changes. This study concludes that digital attendance systems can serve as
a strategic tool to strengthen work discipline when supported by consistent

supervision and integrated human resource management practices.

Keywords: digital attendance, employee discipline, leadership, digital

transformation, human resource management.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Profil Perusahaan

PT Angkasa Pura Indonesia yang saat ini dikenal sebagai InJourney Airports
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang
pengelolaan dan pengoperasian bandar udara di Indonesia. Perusahaan ini resmi
berdiri pada Juli 2024 sebagai hasil penggabungan PT Angkasa Pura I dan PT
Angkasa Pura II dalam kerangka transformasi Holding BUMN Pariwisata dan
Pendukung di bawah naungan InJourney. Penggabungan ini bertujuan untuk
memperkuat ekosistem transportasi udara nasional serta meningkatkan daya saing
industri kebandarudaraan Indonesia di tingkat global.

Salah satu bandara yang dikelola oleh PT Angkasa Pura Indonesia adalah
Bandara Adisutjipto yang berlokasi di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Bandara ini memiliki sejarah panjang yang dimulai sejak masa kolonial
Belanda pada tahun 1939-1941 dengan nama Pangkalan Udara Maguwo. Setelah
kemerdekaan Indonesia, bandara ini berperan sebagai pangkalan militer dan
kemudian berkembang menjadi bandara sipil-militer. Nama Adisutjipto diberikan
sebagai bentuk penghormatan kepada Agustinus Adisutjipto, salah satu pelopor
penerbangan Indonesia.

Seiring dengan beroperasinya Bandara Internasional Yogyakarta (YIA),
fungsi operasional Bandara Adisutjipto mengalami perubahan. Sejak 2020,
penerbangan jet komersial dipindahkan ke YIA, sementara Adisutjipto difokuskan

pada penerbangan domestik non-jet (propeller), penerbangan militer, serta layanan



tertentu lainnya. Meskipun demikian, bandara ini tetap memiliki peran strategis
dalam mendukung konektivitas wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.

Visi Perusahaan adalah menjadi penghubung dunia yang lebih dari sekadar
operator bandara dengan keunggulan layanan yang menampilkan keramahtamahan
khas Indonesia.

Misi Perusahaan yaitu menyediakan layanan berstandar internasional di
seluruh bandara yang dikelola, menghadirkan layanan dengan keramahtamahan
khas Indonesia, mengembangkan sistem bandara yang terintegrasi melalui konsep
hub and spoke untuk meningkatkan konektivitas udara, meningkatkan nilai
pemangku kepentingan, serta menjadi mitra pemerintah dan pendorong
pertumbuhan ekonomi.

Jumlah karyawan PT Angkasa Pura Indonesia secara keseluruhan mencapai
sekitar 8.642 orang, sedangkan di Kantor Cabang Bandara Adisutjipto berjumlah
sekitar 44 karyawan. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jakarta Pusat, DKI

Jakarta.

1.2 Struktur Organisasi
PT. Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara Adisutjipto
Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa divisi /

departemen utama, yaitu:
e Airport Operation Center Head: Menganalisa dan mengawasi kegiatan
operasional harian bandar udara melalui pengelolaan personel, fasilitas dan
peralatan yang efektif guna mendukung bandar udara beroperasi dengan

lancar berlandaskan Safety Security, Service and Compliance untuk



memastikan seluruh kegiatan operasi layanan di Bandar Udara berfungsi
dengan baik dan lancar sesuai dengan ketentuan dan/regulasi yang berlaku.
Airports Operation, Services, Security and Safety Department Head:
Merumuskan, menganalisis dan mengelola seluruh kegiatan di bidang
airport operation (air side, landside, terminal and service improvement,
airport rescue & fire fighting), airport security berlandaskan 3S+1C, serta
pengendalian safety management system, sistem manajemen mutu,
manajemen risiko dan implementasi rencana strategis (strategic plan) untuk
menjamin dan memastikan operasi sesuai standar dan ketentuan yang
berlaku.

Airport Facilities, Equipment and Technology Department Head:
Mengelola dan mengawasi seluruh aktivitas program kerja, standar kerja,
dan kinerja dalam mengatasi kebutuhan kapasitas dan kualitas serta
pemeliharaan peralatan mekanikal, elektrikal, elektronik dan teknologi
informasi serta infrastruktur sisi udara (airside), sisi darat (landside),
landscape, termasuk terminal penumpang serta terminal kargo dan pos
untuk memastikan seluruh kegiatan operasi Bandar Udara berfungsi dengan
baik dan lancar serta administrasi kebandarudaraan sesuai dengan strategi
korporasi, rencana strategis, dan rencana bisnis Perusahaan.

Airport Commercial and Stakeholder Relations Department Head:
Menganalisis, mengelola dan mengawasi penerapan kegiatan Aeronautical
Business, Non Aeronautical Business, Cargo dan Pengembangan Usaha

serta kelancaran komunikasi pemangku kepentingan (stakeholder),



kolektibilitas Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dan
program tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)
agar sesuai dengan strategi korporasi, rencana strategis, rencana bisnis
Perusahaan serta ketentuan yang berlaku guna mendukung pendapatan
Perusahaan berdasarkan target yang ditetapkan.

e Airport Administration and Procurement Department Head:
Menganalisis, merumuskan dan mengelola implementasi perencanaan dan
pengelolaan kegiatan di bidang finance, accounting, human capital business
partner, general services dan tersedianya produk hukum, penanganan dan
penyelesaian permasalahan hukum, sistem kepatuhan serta pengadaan

barang dan/atau jasa agar sesuai kebijakan dan ketentuan yang berlaku.

1.3 Latar Belakang Penelitian

Transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia telah
mendorong organisasi untuk mengadopsi sistem berbasis teknologi dalam
pengelolaan kehadiran dan kedisiplinan karyawan. Salah satu bentuk implementasi
tersebut adalah penggunaan aplikasi presensi digital yang terintegrasi dengan sistem
pengawasan kerja. Sistem presensi digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
pencatat kehadiran, tetapi juga menjadi bagian dari strategi organisasi dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia melalui penyediaan
data yang akurat, transparan, dan dapat diakses secara real-time. Penerapan
teknologi tersebut diharapkan mampu mendukung proses pengambilan keputusan
manajerial sekaligus meningkatkan kualitas pengawasan terhadap kepatuhan
karyawan dalam menjalankan jam kerja.

Kehadiran dan kedisiplinan kerja merupakan aspek penting dalam



pengelolaan sumber daya manusia karena berhubungan langsung dengan
produktivitas, efektivitas operasional, dan pencapaian tujuan organisasi. Tingkat
kehadiran yang baik mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan
perusahaan, sedangkan kedisiplinan kerja menunjukkan komitmen individu dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara konsisten. Karyawan yang
memiliki disiplin kerja tinggi cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
standar operasional, mematuhi ketentuan jam kerja, serta memberikan kontribusi
yang optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan
kehadiran yang didukung oleh sistem yang efektif menjadi salah satu upaya
perusahaan dalam membangun budaya kerja yang disiplin dan berorientasi pada
peningkatan kinerja.

Selain didukung oleh sistem dan kebijakan organisasi, keberhasilan
penerapan kedisiplinan kerja juga dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan.
Leadership memiliki peran penting dalam mengarahkan, mengawasi, melakukan
pembinaan, serta memberikan keteladanan kepada karyawan dalam menjalankan
aturan organisasi. Kepemimpinan yang komunikatif dan konsisten akan
memperkuat efektivitas sistem yang diterapkan, sedangkan lemahnya pengawasan
dapat menyebabkan sistem hanya berfungsi sebagai alat administratif tanpa mampu
membentuk perubahan perilaku kerja. Dengan demikian, integrasi antara teknologi
digital, kepemimpinan, dan budaya organisasi menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan implementasi sistem pengelolaan kehadiran.

PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara Adisutjipto
Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan jasa
kebandarudaraan yang memiliki tuntutan kedisiplinan kerja tinggi karena berkaitan

langsung dengan kelancaran operasional dan kualitas pelayanan kepada pengguna



jasa bandara. Dalam mendukung pengelolaan kehadiran karyawan, perusahaan
menerapkan aplikasi GreatDay sebagai sistem presensi digital yang terintegrasi
dengan sistem Human Capital. Aplikasi ini menggunakan teknologi face
recognition dan geo-fencing untuk memastikan keabsahan kehadiran karyawan
berdasarkan identitas serta lokasi kerja yang telah ditentukan. Selain itu, sistem
secara otomatis menghitung durasi kerja harian dan mengharuskan karyawan
memenuhi ketentuan jam kerja sebelum dapat melakukan presensi pulang.
Sebelum menggunakan aplikasi GreatDay, perusahaan menerapkan sistem
presensi berbasis fingerprint. Seiring dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan integrasi data yang lebih efektif, perusahaan beralih menggunakan
sistem presensi digital yang mampu menyediakan data kehadiran secara real-
time dan terintegrasi dengan sistem Human Capital. Perubahan tersebut merupakan
bagian dari transformasi digital perusahaan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan sumber daya manusia, memperkuat transparansi data kehadiran, serta
mempermudah proses monitoring dan evaluasi kedisiplinan karyawan.
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan magang di PT
Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara Adisutjipto Yogyakarta, seluruh
proses pencatatan kehadiran dilakukan melalui aplikasi GreatDay menggunakan
perangkat pribadi masing-masing karyawan. Data kehadiran yang dihasilkan
terintegrasi secara langsung dengan fungsi Human Capital sehingga memudahkan
proses monitoring dan evaluasi. Pengawasan terhadap data kehadiran dilakukan
secara berkala oleh Human Capital dan diteruskan kepada masing-masing pimpinan
unit kerja sebagai dasar pelaksanaan pembinaan maupun evaluasi kedisiplinan
karyawan. Selama pelaksanaan magang juga ditemukan bahwa sistem memberikan

fleksibilitas kepada karyawan dalam memenuhi ketentuan jam kerja selama total



delapan jam kerja terpenuhi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan
sistem digital tidak hanya mengubah mekanisme pencatatan kehadiran, tetapi juga
memerlukan pengawasan dan pembinaan yang konsisten agar tujuan peningkatan
kedisiplinan dapat tercapai.

Penerapan sistem ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari
pengawasan manual menuju kontrol berbasis sistem digital. Sistem presensi tidak
lagi sekadar mencatat waktu datang dan pulang, tetapi juga mengintegrasikan aspek
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan jam kerja. Namun demikian,
efektivitas sistem ini dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan belum pernah
dievaluasi secara sistematis. Selain itu, keberhasilan implementasi sistem digital
tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh
bagaimana sistem tersebut diterima oleh pengguna, didukung oleh budaya
organisasi, serta diperkuat melalui peran leadership dalam melakukan pengawasan,
pembinaan, dan pengendalian terhadap pelaksanaan kedisiplinan kerja.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan evaluasi mengenai efektivitas
aplikasi GreatDay dalam meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan, persepsi
karyawan terhadap penggunaan aplikasi tersebut, peran leadership dalam
mengawasi implementasi sistem, serta indikator-indikator yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi keberhasilan aplikasi GreatDay sebagai alat manajemen
kedisiplinan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris
mengenai integrasi teknologi digital dan kepemimpinan dalam pengelolaan
kedisiplinan kerja di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara
Adisutjipto Yogyakarta, sekaligus memberikan masukan bagi perusahaan dalam

mengoptimalkan implementasi sistem presensi digital.

1.4 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Sejauh mana aplikasi Great Day efektif dalam meningkatkan kedisiplinan
kerja karyawan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara
Adisutjipto Yogyakarta?

Bagaimana persepsi karyawan terhadap penggunaan aplikasi Great Day
dalam pengaturan jam kerja dan kedisiplinan?

Bagaimana peran leadership dalam mengawasi dan mengontrol efektivitas
sistem presensi digital tersebut?

Indikator apa saja yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan

aplikasi Great Day sebagai alat manajemen kedisiplinan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengkaji implementasi aplikasi Great Day dalam konteks pengawasan dan
pembentukan kedisiplinan karyawan.

Mengevaluasi dampak penggunaan aplikasi Great Day terhadap perilaku
kedisiplinan kerja.

Menganalisis peran leadership sebagai variabel kontrol dalam memperkuat

efektivitas sistem presensi digital.



4. Mengidentifikasi indikator evaluasi keberhasilan sistem presensi berbasis

digital dalam mendukung budaya disiplin kerja.

1.6 Kontribusi Penelitian
1.6.1 Kontribusi Secara Teoritis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian manajemen sumber
daya manusia, khususnya dalam integrasi teknologi digital dengan perilaku
organisasi. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai penerimaan teknologi
dalam konteks presensi digital serta peran kepemimpinan dalam membentuk
perilaku disiplin kerja.
1.6.2 Kontribusi Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi manajemen PT Angkasa Pura Indonesia dalam mengoptimalkan penggunaan
aplikasi Great Day. Rekomendasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk
memperkuat kebijakan pengawasan berbasis teknologi, meningkatkan peran
kepemimpinan, serta menyempurnakan sistem monitoring kedisiplinan karyawan

secara berkelanjutan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia dan Transformasi Digital

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan fungsi strategis
dalam organisasi yang bertanggung jawab mengelola, mengembangkan, dan
mempertahankan tenaga kerja agar mampu mendukung pencapaian tujuan
organisasi. Dalam konteks organisasi modern, MSDM tidak lagi terbatas pada
fungsi administratif seperti pencatatan kehadiran atau penggajian, tetapi telah
berkembang menjadi mitra strategis dalam perumusan kebijakan dan pengambilan
keputusan.

Perkembangan teknologi digital turut mendorong transformasi praktik
MSDM. Konsep Digital Human Resource Management (Digital HRM)
menjelaskan bagaimana sistem berbasis teknologi, seperti aplikasi presensi digital,
sistem manajemen kinerja elektronik, serta analitik data karyawan, digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan SDM. Implementasi sistem
digital dalam pengelolaan kehadiran memungkinkan organisasi melakukan
pemantauan secara real-time, meminimalkan kesalahan administratif, serta
meningkatkan akuntabilitas kerja.

Dalam konteks penelitian ini, penggunaan aplikasi Great Day di lingkungan

PT Angkasa Pura Indonesia merupakan bentuk implementasi Digital HRM. Sistem
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presensi berbasis face recognition dan geo-fencing menunjukkan bagaimana
teknologi dimanfaatkan untuk membentuk perilaku disiplin melalui kontrol
sistemik yang terintegrasi. Selain meningkatkan efisiensi, digitalisasi dalam MSDM
juga berkaitan dengan perubahan budaya organisasi. Penerapan sistem digital
menuntut adanya adaptasi dari karyawan serta dukungan manajerial yang memadai
agar sistem dapat diterima dan dijalankan secara optimal.

2.1.2  Technology Acceptance Model (TAM)

Keberhasilan implementasi teknologi dalam organisasi sangat dipengaruhi
oleh tingkat penerimaan pengguna. Technology Acceptance Model (TAM)
menjelaskan bahwa penerimaan individu terhadap suatu sistem teknologi
ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness). Apabila karyawan
merasa bahwa sistem presensi digital mudah digunakan dan memberikan manfaat
nyata, seperti kemudahan pencatatan jam kerja atau transparansi kehadiran, maka
tingkat kepatuhan dan penerimaan terhadap sistem akan meningkat. Sebaliknya,
apabila sistem dianggap rumit, tidak fleksibel, atau tidak adil, maka resistensi dapat
muncul dan berdampak pada efektivitas penerapannya. Dalam penelitian ini, TAM
digunakan untuk memahami bagaimana persepsi karyawan terhadap aplikasi Great
Day memengaruhi perilaku kedisiplinan kerja. Persepsi terhadap fitur penghitungan
otomatis delapan jam kerja, batasan lokasi presensi, serta validasi wajah menjadi

faktor penting dalam membentuk sikap dan kepatuhan karyawan terhadap sistem.
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2.1.3 Behavioral Control Theory

Behavioral Control Theory menjelaskan bahwa perilaku individu dalam
organisasi dapat dipengaruhi oleh mekanisme kontrol yang diterapkan. Kontrol
tersebut dapat bersifat langsung (melalui pengawasan atasan) maupun tidak
langsung (melalui sistem atau prosedur yang mengatur perilaku kerja). Dalam
konteks presensi digital, kontrol tidak lagi sepenuhnya dilakukan oleh atasan secara
manual, tetapi oleh sistem yang secara otomatis mengatur batasan waktu dan lokasi.
Aplikasi yang tidak mengizinkan karyawan melakukan presensi pulang sebelum
memenuhi jam kerja minimum merupakan bentuk kontrol perilaku berbasis sistem.
Teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana sistem presensi digital dapat
membentuk perilaku disiplin secara struktural. Namun demikian, efektivitas kontrol
berbasis teknologi tetap bergantung pada konsistensi implementasi serta persepsi
karyawan terhadap keadilan sistem tersebut
2.1.4 Social Exchange Theory

Social Exchange Theory menjelaskan bahwa hubungan antara karyawan
dan organisasi bersifat timbal balik. Ketika organisasi memberikan kepercayaan,
dukungan, dan sistem yang adil, karyawan cenderung merespons dengan perilaku
positif, seperti peningkatan komitmen dan kedisiplinan kerja. Dalam penerapan
sistem presensi digital yang fleksibel namun terukur, organisasi pada dasarnya
memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk mengelola jam kerja mereka
selama tetap memenuhi durasi yang ditentukan. Apabila sistem ini dipersepsi
sebagai bentuk profesionalisme dan transparansi, maka karyawan cenderung

menunjukkan tanggung jawab yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila sistem
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dianggap sebagai bentuk kontrol berlebihan tanpa komunikasi yang baik, maka
hubungan timbal balik dapat terganggu dan menimbulkan resistensi. Oleh karena
itu, interaksi antara sistem dan persepsi karyawan menjadi faktor kunci dalam
menciptakan budaya disiplin yang berkelanjutan.
2.1.5 Leadership as a Moderator

Peran kepemimpinan dalam implementasi teknologi organisasi sangat
krusial. Leadership as a Moderator Theory menjelaskan bahwa efektivitas suatu
sistem atau kebijakan dapat diperkuat atau dilemahkan oleh gaya kepemimpinan
yang diterapkan. Dalam konteks penelitian ini, /eadership berperan sebagai variabel
kontrol yang mempengaruhi hubungan antara penggunaan aplikasi Great Day dan
kedisiplinan karyawan. Pemimpin yang komunikatif, transparan, dan memberikan
arahan yang jelas cenderung mampu meningkatkan kepatuhan terhadap sistem.
Sebaliknya, kurangnya komunikasi atau pengawasan dapat membuat sistem digital
hanya berfungsi sebagai alat administratif tanpa dampak signifikan terhadap
pembentukan perilaku disiplin. Oleh karena itu, kepemimpinan tidak hanya
berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai fasilitator adaptasi teknologi dan
pembentuk budaya kerja.
2.1.6 Sistem Absensi Digital

Sistem absensi digital merupakan sistem pencatatan kehadiran karyawan
yang memanfaatkan teknologi informasi untuk merekam, mengelola, dan
menyimpan data kehadiran secara elektronik. Berbeda dengan sistem absensi
konvensional seperti tanda tangan manual maupun fingerprint, sistem absensi digital
mampu menyediakan data secara real-time, terintegrasi dengan sistem informasi
perusahaan, serta memudahkan proses monitoring oleh pihak manajemen.

Perkembangan teknologi mendorong sistem absensi digital dilengkapi dengan
13



berbagai  fitur  seperti face  recognition, geo-fencing, Global  Positioning
System (GPS), hingga integrasi dengan Human  Resource  Information
System (HRIS). Fitur-fitur tersebut bertujuan meningkatkan akurasi data kehadiran,
meminimalkan potensi manipulasi absensi, serta memberikan kemudahan bagi
organisasi dalam melakukan pengawasan terhadap kepatuhan jam kerja karyawan.
Bagi organisasi, sistem absensi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat
kehadiran, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian (control system) yang
menyediakan informasi objektif mengenai perilaku kehadiran karyawan. Data yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kedisiplinan, penilaian kinerja,
maupun pengambilan keputusan manajerial terkait pengelolaan sumber daya
manusia.

2.1.7 Kehadiran Karyawan

Kehadiran karyawan merupakan tingkat kehadiran individu dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai jadwal kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Kehadiran
mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap jam kerja dan menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai disiplin kerja. Tingkat kehadiran yang baik
menunjukkan bahwa karyawan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya
serta berkomitmen untuk memenuhi kewajiban sebagai anggota organisasi. Dalam
praktik manajemen sumber daya manusia, kehadiran tidak hanya diukur berdasarkan
jumlah hari masuk kerja, tetapi juga mencakup ketepatan waktu datang, kepatuhan
terhadap jam kerja, serta konsistensi dalam memenuhi kewajiban kerja sesuai
ketentuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sistem pengelolaan
kehadiran yang mampu menghasilkan data secara akurat, transparan, dan mudah
dievaluasi. Penggunaan sistem absensi digital memberikan kemudahan bagi

organisasi dalam melakukan pencatatan dan monitoring kehadiran secara lebih
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efektif dibandingkan sistem konvensional. Informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kedisiplinan, penyusunan laporan kehadiran,
hingga pengambilan keputusan dalam proses pembinaan maupun penilaian kinerja

karyawan.

2.2 Kerangka Kerja

Kerangka kerja konseptual dalam penelitian ini dirancang untuk
menggambarkan hubungan antara implementasi aplikasi Great Day, persepsi
karyawan, peran kepemimpinan, dan kedisiplinan kerja.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa sistem presensi digital (variabel
independen) mempengaruhi perilaku kedisiplinan karyawan (variabel dependen).
Namun, hubungan tersebut tidak berdiri sendiri. Persepsi karyawan terhadap
kemudahan dan manfaat sistem berperan sebagai faktor psikologis yang memediasi
penerimaan teknologi, sementara leadership berfungsi sebagai variabel kontrol atau
moderator yang memperkuat atau memperlemah pengaruh sistem terhadap perilaku
disiplin.

Secara konseptual, hubungan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Implementasi Aplikasi Great Day

Implementasi aplikasi Great Day di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor

Cabang Bandara Adisutjipto menjadi variabel utama yang dianalisis dalam

penelitian ini. Sistem ini mencakup verifikasi kehadiran berbasis face

recognition, pembatasan lokasi presensi (geo-fencing), penghitungan
otomatis jam kerja minimal delapan jam per hari, serta monitoring oleh
divisi Human Capital. Berdasarkan Behavioral Control Theory, sistem
tersebut berfungsi sebagai mekanisme kontrol perilaku yang secara

struktural mengatur kepatuhan karyawan terhadap aturan kerja.
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2. Persepsi Karyawan (TAM)
Mengacu pada Technology Acceptance Model, persepsi karyawan terhadap
kemudahan penggunaan sistem dan kebermanfaatan aplikasi dalam
mendukung pekerjaan akan memengaruhi tingkat penerimaan dan
kepatuhan terhadap sistem presensi digital. Apabila persepsi positif
terbentuk, maka kepatuhan terhadap jam kerja dan prosedur presensi
cenderung meningkat.

3. Peran Leadership (Moderator)
Leadership dalam penelitian ini berperan sebagai variabel kontrol
(moderator), yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
implementasi sistem terhadap kedisiplinan karyawan. Peran kepemimpinan
meliputi komunikasi dan sosialisasi sistem, monitoring dan evaluasi berkala,
keteladanan dalam kedisiplinan dan konsistensi penegakan aturan.
Kepemimpinan yang komunikatif dan suportif akan memperkuat efektivitas
sistem digital dalam membentuk budaya disiplin. Sebaliknya, lemahnya
pengawasan atau komunikasi dapat membuat sistem tidak memberikan
dampak optimal.

4. Kedisiplinan Karyawan
Kedisiplinan dalam penelitian ini diukur melalui indikator: ketepatan waktu
kehadiran, kepatuhan terhadap jam kerja minimal dan konsistensi
penggunaan aplikasi sesuai prosedur. Kedisiplinan menjadi variabel
dependen yang mencerminkan keberhasilan integrasi antara sistem digital
dan perilaku kerja.
Kerangka kerja ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem presensi digital

dalam meningkatkan kedisiplinan tidak hanya bergantung pada kecanggihan
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teknologi, tetapi juga pada penerimaan karyawan dan kualitas kepemimpinan yang
mendukung implementasinya. Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya
memberikan pemahaman komprehensif mengenai integrasi teknologi dan
kepemimpinan dalam membentuk perilaku disiplin kerja di lingkungan organisasi

kebandarudaraan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis
deskriptif naratif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam fenomena implementasi aplikasi presensi digital dalam
konteks pengelolaan sumber daya manusia, khususnya dalam kaitannya dengan
kedisiplinan kerja dan peran kepemimpinan. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menggali makna, persepsi, serta pengalaman subjek penelitian terhadap
kebijakan dan sistem yang diterapkan organisasi.

Pendekatan  deskriptif naratif digunakan untuk menyusun dan
menginterpretasikan data berdasarkan cerita, pengalaman, serta refleksi informan
terhadap implementasi aplikasi GreatDay. Dalam penelitian kualitatif, realitas
dipahami sebagai sesuatu yang bersifat subjektif dan kontekstual. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap efektivitas sistem presensi digital tidak hanya diukur dari sisi
teknis, tetapi juga dari bagaimana sistem tersebut dipersepsikan, dijalankan, dan
diawasi dalam praktik organisasi.

Penelitian ini berfokus pada implementasi aplikasi GreatDay di lingkungan
kerja PT Angkasa Pura Indonesia Cabang Bandara Adisutjipto, serta bagaimana
sistem tersebut dikawal dari perspektif fungsi Human Capital. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti berupaya memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai proses implementasi, tantangan yang muncul, serta peran

kepemimpinan dalam memastikan efektivitas kebijakan.
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3.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah satu orang karyawan yang memiliki
pengalaman struktural dan pemahaman mendalam mengenai sistem administrasi
dan pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan PT Angkasa Pura Indonesia.
Informan yang dipilih sebelumnya menjabat sebagai Airport Administration and
Procurement Department Head di Bandara Adisutjipto dan saat ini bertugas pada
fungsi Human Capital di Kantor Region IV. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki
pengalaman langsung dalam pengelolaan administrasi operasional bandara
sekaligus pemahaman strategis dalam pengelolaan SDM. Kombinasi pengalaman
tersebut dinilai relevan untuk memberikan perspektif yang menyeluruh terkait
implementasi sistem presensi digital dan dampaknya terhadap kedisiplinan
karyawan. Meskipun penelitian ini melibatkan satu informan utama, kedalaman
informasi yang diperoleh menjadi fokus utama dalam pendekatan kualitatif.
Informan memiliki posisi yang memungkinkan untuk memahami kebijakan dari sisi
manajerial maupun implementasi teknis di lapangan. Dengan demikian, data yang
diperoleh dinilai memadai untuk menjelaskan fenomena yang diteliti secara

mendalam dan kontekstual.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam yang dilakukan
secara daring menggunakan platform Zoom. Wawancara dilakukan secara semi-

terstruktur, sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan namun tetap
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memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman, pandangan, serta
analisis pribadi secara luas. Wawancara difokuskan pada beberapa aspek utama,
yaitu latar belakang penerapan aplikasi GreatDay, tujuan implementasi sistem,
perubahan perilaku kedisiplinan yang diamati setelah sistem diterapkan, tantangan
yang muncul dalam proses implementasi, serta peran kepemimpinan dalam
mendukung efektivitas sistem tersebut. Proses wawancara direkam dengan
persetujuan informan untuk memastikan keakuratan data dan memudahkan proses
transkripsi serta analisis.

Untuk data sekunder diperoleh melalui dokumen internal perusahaan yang
berkaitan dengan kebijakan presensi, pedoman penggunaan aplikasi, serta informasi
umum mengenai struktur pengelolaan sumber daya manusia di PT Angkasa Pura
Indonesia. Dalam penelitian ini, data sekunder digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil wawancara dengan informan utama. Dokumen internal
perusahaan dianalisis guna memperoleh informasi mengenai kebijakan penerapan
sistem absensi digital, mekanisme penggunaan aplikasi GreatDay, serta proses
pengelolaan kehadiran karyawan. Hasil analisis dokumen kemudian dibandingkan
dengan hasil wawancara melalui proses triangulasi sumber sehingga informasi yang
diperoleh menjadi lebih valid dan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai implementasi aplikasi GreatDay dalam mendukung

kedisiplinan karyawan.

3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis naratif.
Analisis naratif dilakukan dengan cara menyusun kembali hasil wawancara

kedalam bentuk cerita yang sistematis, kemudian mengidentifikasi tema-tema
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utama yang muncul dari pengalaman dan pandangan informan. Tahapan analisis
dimulai dari proses transkripsi hasil wawancara, dilanjutkan dengan membaca
ulang data secara menyeluruh untuk memahami konteks dan makna yang
terkandung di dalamnya. Selanjutnya, peneliti melakukan proses kategorisasi
terhadap informasi yang relevan dengan fokus penelitian, seperti implementasi
sistem, persepsi karyawan, dampak terhadap kedisiplinan, serta peran
kepemimpinan.

Data yang telah dikategorikan kemudian dianalisis dengan mengaitkannya
pada teori-teori yang telah dibahas pada Bab II, seperti konsep manajemen sumber
daya manusia, Technology Acceptance Model (TAM), dan teori kepemimpinan.
Proses ini bertujuan untuk menghasilkan interpretasi yang tidak hanya deskriptif,
tetapi juga analitis dan teoritis. Melalui analisis naratif, penelitian ini berupaya
menyajikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana implementasi aplikasi
presensi digital dijalankan dalam konteks organisasi, serta bagaimana
kepemimpinan berperan dalam membentuk efektivitas sistem tersebut terhadap
kedisiplinan karyawan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
dinamika kebijakan tidak hanya sebagai prosedur administratif, tetapi sebagai

bagian dari proses perubahan perilaku dan budaya kerja dalam organisasi.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini melibatkan satu orang informan yang memiliki pengalaman
struktural dan pemahaman mendalam terkait pengelolaan administrasi serta sumber
daya manusia di lingkungan PT Angkasa Pura Indonesia. Informan dalam penelitian
ini adalah Ibu Nabilla, yang sebelumnya menjabat sebagai Airport Administration
and Procurement Department Head di Angkasa Pura Indonesia KC Bandara
Adisutjipto dan saat ini bertugas pada fungsi Human Capital di Kantor Angkasa
Pura Region IV. Pengalaman beliau pada level operasional bandara serta pada
fungsi strategis Human Capital memberikan sudut pandang yang komprehensif
mengenai implementasi kebijakan presensi digital di perusahaan.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara daring
menggunakan platform Zoom Meeting. Wawancara berlangsung secara kondusif
dengan durasi kurang lebih satu jam dan dilakukan secara semi-terstruktur. Peneliti
menyampaikan daftar pertanyaan yang telah disusun berdasarkan rumusan masalah
penelitian, namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan
pengalaman dan pandangannya secara luas. Seluruh proses wawancara dilakukan
dengan persetujuan informan untuk direkam demi kepentingan akademik dan

akurasi data.
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Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh beberapa tema utama yang
berkaitan dengan implementasi aplikasi GreatDay, yaitu latar belakang penerapan
sistem, mekanisme penggunaan dan pengawasan, dampak terhadap kedisiplinan
karyawan, kendala dan tantangan implementasi, peran leadership sebagai variabel
kontrol, serta evaluasi efektivitas sistem dan rekomendasi pengembangan ke depan.

Ibu Nabilla menjelaskan bahwa penerapan aplikasi GreatDay didasarkan
pada surat edaran resmi perusahaan dan berlaku secara korporatif di seluruh wilayah
PT Angkasa Pura Indonesia, khususnya setelah proses merger antara Angkasa Pura
I dan Angkasa Pura II. Aplikasi GreatDay digunakan sebagai sistem presensi
terpadu bagi seluruh pegawai, baik operasional maupun administrasi. Sistem ini
memungkinkan karyawan melakukan presensi melalui perangkat masing- masing
dengan mekanisme verifikasi foto dan pembatasan lokasi yang telah ditentukan
dalam area kerja.

Dari sisi pengawasan, data presensi terintegrasi dengan sistem Human
Capital Information System (HCIS) yang berada pada level regional. Setiap bulan
dilakukan penarikan data presensi untuk kemudian dievaluasi dan disampaikan
kepada masing-masing pimpinan divisi melalui nota dinas. Atasan langsung sebagai
people manager memiliki kewajiban melakukan evaluasi terhadap karyawan yang
tercatat terlambat atau tidak hadir, baik secara lisan maupun tertulis. Apabila terjadi
pelanggaran berulang, Human Capital akan membentuk tim pemeriksa pelanggaran
disiplin untuk memproses sanksi sesuai ketentuan perusahaan.

Terkait dampak terhadap kedisiplinan, informan menyampaikan bahwa

sistem GreatDay bersifat real-time sehingga membantu meningkatkan kesadaran
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karyawan terhadap ketepatan waktu. Presensi yang tepat waktu berpengaruh
terhadap perhitungan uang makan dan penilaian disiplin, sehingga karyawan
menjadi lebih berhati-hati dan disiplin dalam mencatat kehadiran.

Namun demikian, dalam implementasinya terdapat kendala, terutama pada
aspek literasi digital sebagian karyawan yang sebelumnya terbiasa menggunakan
sistem finger print. Untuk mengatasi hal tersebut, manajemen memberikan masa
transisi sebelum akhirnya sistem finger print dicabut sepenuhnya. Secara umum,
informan menilai bahwa aplikasi GreatDay telah berjalan efektif dan stabil, dengan
indikator tidak adanya keluhan signifikan dari karyawan serta kemampuan sistem
dalam menyediakan data secara real-time dan akurat
4.1.1 Dokumentasi Implementasi Aplikasi Great Day

Sebagai bentuk penguatan data penelitian, berikut merupakan dokumentasi
tampilan aplikasi GreatDay yang digunakan oleh karyawan PT Angkasa Pura

Indonesia dalam melakukan pencatatan kehadiran secara digital.

08.56 12t T -

PT ANGKASA PURA INDONE... > Q

o

Shift: SHFRIDAY [08:00 - 15:30]

Start Time \d Time
(n 06:18 @ <

View More
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Gambar 4.1 Gambar 4.2
Tampilan ikon aplikasi GreatDay pada Tampilan beranda dan Riwayat

perangkat seluler presensi

PRSP PTANGKASAPURAINDONE.. > Q-

Today's Workplace
Kantor Regional IV

Default Attendance Location
7 Locations

Weekly shift schedule

< 16 Feb 2026 - 22 Feb 2026 >

Monday, 16 Feb 2026
Shift OFF [00:00 - 00:00]

Tuesday, 17 Feb 2026
Shift OFF [00:00 - 00:00]

Wednesday, 18 Feb 2026
Shift reguler [08:00 - 16:30]

Thursday, 19 Feb 2026
Shift 08.00 - 15.00 [08:00 - 15:00]

Friday, 20 Feb 2026
SHFRIDAY [08:00 - 15:30]

Saturday, 21 Feb 2026

Shift OFF
g:l‘rlv?taéFZFZ Feb 2026
Gambar 4.3 Gambar 4.4
Tampilan fitur face recognition saat Tampilan weekly shift schedule

presensi

Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa aplikasi GreatDay menyediakan
fitur pencatatan waktu masuk dan pulang kerja secara real-time, dilengkapi dengan
verifikasi foto wajah sebagai bentuk kontrol kehadiran. Selain itu, sistem juga

menampilkan jadwal kerja mingguan yang telah ditentukan oleh manajemen,
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sehingga karyawan dapat mengetahui secara jelas jam kerja yang berlaku setiap
harinya.

Tampilan riwayat presensi yang berstatus “Has been processed”
menunjukkan bahwa data kehadiran telah terintegrasi dengan sistem Human Capital
dan diproses secara administratif. Hal ini memperkuat temuan wawancara bahwa
sistem GreatDay berfungsi tidak hanya sebagai alat pencatat waktu, tetapi juga

sebagai instrumen pengendalian disiplin kerja berbasis digital.

4.2 Analisis Data

Data hasil wawancara yang telah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis tematik. Proses analisis
diawali dengan mentranskripsikan seluruh hasil wawancara secara verbatim.
Transkrip tersebut kemudian dibaca dan ditelaah berulang kali untuk memahami
konteks jawaban narasumber secara menyeluruh. Pada tahap ini, peneliti
melakukan proses reduksi data dengan menandai pernyataan-pernyataan yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu efektivitas aplikasi presensi digital GreatDay,
kedisiplinan kerja karyawan, serta peran leadership dalam mendukung
implementasi sistem.

Selanjutnya, dilakukan proses pengkodean (coding) terhadap bagian-bagian
penting dari transkrip wawancara. Pengkodean dilakukan dengan mengidentifikasi
kata kunci, frasa, dan pernyataan yang memiliki makna substantif terhadap rumusan
masalah penelitian. Dari proses tersebut, muncul beberapa tema sentral yang secara
konsisten diulang oleh narasumber, yaitu: transformasi digital sebagai dasar

implementasi sistem presensi, transparansi dan akurasi data kehadiran, perubahan
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perilaku kedisiplinan karyawan, mekanisme pengawasan dan penegakan disiplin,
serta peran kepemimpinan dalam memperkuat budaya disiplin kerja.

Tema pertama yang muncul dari hasil analisis adalah implementasi
GreatDay sebagai bagian dari transformasi digital organisasi. Berdasarkan
pernyataan narasumber, penerapan sistem presensi digital tidak berdiri sendiri
sebagai kebijakan administratif, melainkan merupakan bagian dari kebijakan
korporatif pasca integrasi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
penggunaan GreatDay memiliki landasan strategis, yaitu menciptakan sistem
pengelolaan kehadiran yang terintegrasi, seragam, dan mampu menjangkau seluruh
unit kerja secara real time. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia
modern, digitalisasi sistem administrasi kepegawaian merupakan bentuk adaptasi
organisasi terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan efisiensi operasional.
Transformasi ini sekaligus menunjukkan pergeseran dari sistem kontrol manual
menuju kontrol berbasis teknologi informasi.

Tema kedua berkaitan dengan transparansi dan objektivitas data kehadiran.
Dari hasil wawancara, diketahui bahwa aplikasi GreatDay dilengkapi dengan fitur
geotagging dan verifikasi foto yang secara teknis meningkatkan validitas data
presensi. Data yang dihasilkan terintegrasi dengan sistem Human Capital dan dapat
ditarik secara langsung tanpa proses manual. Kondisi ini menciptakan transparansi
karena kehadiran karyawan tercatat secara otomatis dan terdokumentasi dengan
baik. Dalam teori sistem informasi manajemen, kualitas sistem dan kualitas
informasi merupakan indikator utama efektivitas suatu teknologi organisasi. Sistem

yang stabil, minim gangguan, serta menghasilkan data akurat akan meningkatkan

27



kepercayaan pengguna dan mempermudah proses pengambilan keputusan.
Berdasarkan narasi informan, GreatDay dinilai telah memenuhi aspek tersebut
karena jarang mengalami gangguan teknis dan mampu menyajikan data secara
cepat dan akurat.

Tema berikutnya yang cukup dominan adalah perubahan perilaku
kedisiplinan karyawan setelah implementasi sistem digital. Narasumber
menjelaskan bahwa sebelum penggunaan aplikasi berbasis perangkat pribadi,
sebagian karyawan masih bergantung pada sistem fingerprint dan terdapat potensi
kelalaian seperti lupa melakukan presensi. Setelah penerapan GreatDay, tingkat
kesadaran terhadap ketepatan waktu meningkat karena sistem bersifat real time dan
berdampak langsung pada komponen tunjangan. Dalam perspektif teori perilaku
organisasi, kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori reinforcement yang
menyatakan bahwa perilaku individu cenderung diperkuat oleh konsekuensi yang
menyertainya. Ketika presensi tepat waktu berimplikasi pada penerimaan tunjangan,
maka perilaku disiplin akan cenderung diulang. Sebaliknya, keterlambatan yang
diikuti teguran akan menekan kecenderungan pelanggaran. Dengan demikian,
sistem digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat kehadiran, tetapi juga
sebagai instrumen pembentuk perilaku kerja.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan kedisiplinan tidak
semata-mata terjadi karena keberadaan teknologi, melainkan karena adanya
mekanisme pengawasan dan tindak lanjut yang jelas. Human Capital melakukan
evaluasi rutin melalui penarikan data bulanan dan menyampaikan hasilnya kepada

atasan langsung untuk dilakukan pembinaan. Ketika ditemukan pelanggaran
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berulang, proses pemeriksaan disiplin dilakukan secara formal sesuai ketentuan
perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya integrasi antara kontrol teknologi dan
kontrol administratif. Dalam teori pengendalian organisasi, efektivitas sistem
kontrol sangat dipengaruhi oleh konsistensi penegakan aturan. Sistem yang baik
tanpa tindak lanjut yang tegas akan kehilangan fungsinya sebagai alat pengendali.

Tema yang tidak kalah penting adalah peran /eadership sebagai variabel
kontrol dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis narasi, pimpinan memiliki fungsi
strategis sebagai role model dan penguat budaya disiplin. Narasumber
menyampaikan bahwa kebiasaan sederhana seperti saling mengingatkan untuk
melakukan presensi dapat memberikan dampak signifikan terhadap kepatuhan
karyawan. Divisi yang dipimpin oleh atasan yang aktif memonitor cenderung
menunjukkan tingkat disiplin yang lebih baik dibandingkan divisi yang kurang
mendapatkan perhatian langsung dari pimpinan. Dalam teori kepemimpinan,
keteladanan dan konsistensi merupakan faktor kunci dalam membentuk budaya
kerja. Sistem digital hanya menyediakan data dan mekanisme kontrol formal, tetapi
internalisasi nilai disiplin tetap bergantung pada perilaku pemimpin dalam
menerjemahkan data tersebut menjadi tindakan pembinaan.

Lebih lanjut, integrasi antara sistem digital dan kepemimpinan menciptakan
kombinasi kontrol formal dan kontrol sosial. GreatDay menyediakan struktur dan
aturan berbasis teknologi, sedangkan /eadership membangun komitmen normatif
melalui pendekatan interpersonal. Ketika kedua aspek ini berjalan selaras, disiplin
kerja tidak lagi dipandang sebagai kewajiban administratif semata, melainkan

sebagai bagian dari budaya organisasi.
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Dari keseluruhan proses analisis, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
aplikasi GreatDay dalam meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan bersifat
multidimensional. Efektivitas tersebut tidak hanya diukur dari stabilitas sistem atau
kemudahan penggunaan, tetapi juga dari dampaknya terhadap perubahan perilaku,
kualitas pengawasan, serta konsistensi kepemimpinan dalam menegakkan aturan.
Dengan kata lain, teknologi berfungsi sebagai enabler, sementara Human Capital
dan pimpinan berperan sebagai penggerak utama dalam memastikan bahwa sistem
tersebut benar-benar menghasilkan peningkatan disiplin kerja.

Hasil analisis ini menunjukkan adanya hubungan yang saling memperkuat
antara variabel efektivitas sistem digital dan kedisiplinan kerja, dengan leadership
sebagai faktor pengendali yang menentukan sejauh mana sistem dapat
diinternalisasi menjadi budaya kerja yang berkelanjutan. Temuan ini sekaligus
menjawab rumusan masalah penelitian bahwa efektivitas aplikasi presensi digital
tidak dapat dilepaskan dari konteks manajerial dan kepemimpinan yang

menyertainya.

4.3 Pembahasan Hasil

Pada bagian ini peneliti melakukan pembahasan secara komprehensif
terhadap rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu
mengenai bagaimana efektivitas aplikasi presensi digital GreatDay dalam
meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan serta bagaimana peran leadership
sebagai variabel kontrol dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem

tersebut. Pembahasan dilakukan dengan mengintegrasikan hasil wawancara
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mendalam dengan landasan teori manajemen sumber daya manusia, sistem
informasi, perilaku organisasi, serta teori kepemimpinan.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa transformasi digital dalam
pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya berdampak pada efisiensi
administratif, tetapi juga berpotensi memengaruhi perilaku kerja dan budaya
organisasi. Oleh karena itu, efektivitas aplikasi GreatDay tidak hanya diukur dari
sisi teknis sistem, tetapi juga dari dampaknya terhadap kedisiplinan dan dinamika
kepemimpinan di dalam organisasi.

4.3.1 Efektivitas Aplikasi GreatDay dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Human Capital PT Angkasa
Pura Indonesia Region IV, implementasi aplikasi GreatDay tidak hanya dipandang
sebagai perubahan teknis dalam sistem presensi, melainkan sebagai bagian dari
transformasi digital organisasi. Transformasi ini dilakukan untuk menciptakan
sistem administrasi kehadiran yang lebih transparan, akurat, serta terintegrasi secara
korporatif. Dalam perspektif teori sistem informasi manajemen, efektivitas suatu
sistem dapat dilihat dari kualitas sistem, kualitas informasi yang dihasilkan, serta
dampaknya terhadap perilaku pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
GreatDay dinilai stabil, jarang mengalami gangguan teknis, serta mampu
menyediakan data kehadiran secara real time melalui integrasi dengan sistem
Human Capital. Data yang dihasilkan dapat langsung dimonitor dan dievaluasi
tanpa proses manual yang berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan.

Transparansi ini menjadi aspek penting dalam membentuk perilaku disiplin.

Sebelum implementasi sistem berbasis aplikasi, proses presensi cenderung
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bergantung pada mesin fingerprint yang memiliki keterbatasan dari sisi fleksibilitas
dan pengawasan jarak jauh. Dengan sistem digital berbasis perangkat pribadi yang
dilengkapi fitur geotagging dan verifikasi foto, ruang untuk manipulasi data
menjadi sangat terbatas. Hal ini menciptakan sistem kontrol yang lebih objektif.
Jika dikaji dari teori kontrol organisasi, GreatDay berfungsi sebagai bentuk kontrol
formal berbasis teknologi. Kontrol formal bertujuan memastikan bahwa perilaku
karyawan sesuai dengan standar dan aturan organisasi. Dalam konteks ini, sistem
presensi digital tidak hanya mencatat kehadiran, tetapi juga menciptakan kesadaran
bahwa setiap keterlambatan atau ketidakhadiran akan terdokumentasi dan dapat
dievaluasi secara berkala.

Temuan penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku setelah
implementasi sistem. Karyawan menjadi lebih sadar terhadap ketepatan waktu
karena presensi berdampak langsung pada komponen tunjangan tertentu. Dalam
teori reinforcement yang dikemukakan oleh B.F. Skinner, perilaku yang diikuti oleh
konsekuensi positif cenderung akan diulang, sedangkan perilaku yang diikuti
konsekuensi negatif akan ditekan. Dalam konteks ini, ketepatan waktu yang
berdampak pada penerimaan tunjangan dapat dikategorikan sebagai reinforcement
positif, sementara teguran akibat keterlambatan menjadi reinforcement negatif yang
membentuk perilaku disiplin. Dengan demikian, efektivitas GreatDay tidak hanya
terletak pada kecanggihan sistem, tetapi juga pada kemampuannya menciptakan
konsekuensi yang jelas terhadap perilaku kerja. Sistem yang transparan dan
terintegrasi menghasilkan mekanisme akuntabilitas yang lebih kuat dibandingkan

sistem manual sebelumnya. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan
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bahwa efektivitas teknologi tidak dapat berdiri sendiri. Sistem digital hanya
menyediakan data dan alat kontrol, tetapi perubahan perilaku jangka panjang sangat
dipengaruhi oleh bagaimana data tersebut digunakan dalam proses pembinaan dan
evaluasi.

4.3.2 Perubahan Pola Kedisiplinan dan Budaya Kerja

Kedisiplinan kerja dalam organisasi tidak semata-mata berkaitan dengan
kepatuhan terhadap jam hadir dan pulang, tetapi juga mencerminkan tingkat
tanggung jawab individu terhadap aturan yang berlaku. Berdasarkan hasil
wawancara, peningkatan kedisiplinan kerja tidak hanya terjadi karena keberadaan
aplikasi GreatDay, tetapi juga karena adanya mekanisme evaluasi rutin yang
dilakukan oleh Human Capital serta atasan langsung. Setiap bulan, data presensi
ditarik dan dilaporkan kepada pimpinan masing-masing divisi. Proses ini
menciptakan siklus pengawasan yang berkelanjutan. Dalam teori manajemen
kinerja, monitoring dan feedback berkala merupakan faktor penting dalam
memastikan standar kerja tetap terjaga. Ketika karyawan mengetahui bahwa
kehadirannya akan direkap dan dievaluasi secara periodik, maka tingkat kesadaran
untuk mematuhi aturan menjadi lebih tinggi.

Lebih lanjut, penegakan disiplin melalui teguran lisan maupun tertulis
menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya mengandalkan sistem, tetapi juga
menerapkan prosedur administratif yang konsisten. Konsistensi ini penting karena
dalam teori keadilan organisasi (organizational justice), persepsi keadilan dalam
penerapan aturan akan memengaruhi komitmen dan kepatuhan karyawan. Jika

aturan ditegakkan secara konsisten dan objektif berdasarkan data, maka karyawan
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cenderung menerima konsekuensi tersebut sebagai bagian dari sistem yang adil.
Dengan demikian, peningkatan kedisiplinan kerja yang ditemukan dalam penelitian
ini merupakan hasil dari integrasi antara teknologi, sistem evaluasi, dan konsistensi
penegakan aturan. GreatDay menjadi alat bantu, sementara fungsi pengawasan
Human Capital dan pimpinan menjadi penguat dalam proses internalisasi disiplin
kerja.

4.3.3 Peran Leadership sebagai Variabel Kontrol

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa peran
leadership memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan efektivitas
implementasi sistem presensi digital. Meskipun sistem telah berjalan dengan baik
secara teknis, tingkat kedisiplinan antar divisi dapat berbeda tergantung pada gaya
kepemimpinan masing-masing atasan. Berdasarkan hasil wawancara, divisi yang
dipimpin oleh atasan yang aktif memonitor dan memberikan pengingat cenderung
menunjukkan tingkat kedisiplinan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan berfungsi sebagai variabel kontrol yang memperkuat atau
melemahkan dampak sistem digital terhadap perilaku karyawan.

Dalam teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Hersey dan
Blanchard, efektivitas kepemimpinan bergantung pada kemampuan pemimpin
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan tingkat kesiapan dan karakteristik
bawahan. Dalam konteks generasi kerja saat ini yang didominasi oleh generasi
muda, pendekatan yang terlalu otoriter atau kaku dapat menimbulkan resistensi.
Sebaliknya, pendekatan yang komunikatif dan partisipatif cenderung lebih efektif

dalam membangun komitmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan
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pimpinan juga menjadi faktor penting. Ketika pimpinan sendiri menunjukkan
disiplin waktu dan kepatuhan terhadap sistem, maka bawahan akan lebih mudah
mengikuti. Dalam teori social learning, individu belajar melalui observasi terhadap
figur yang dianggap memiliki otoritas atau kredibilitas. Oleh karena itu,
kepemimpinan yang konsisten dan memberi contoh secara langsung akan
memperkuat budaya disiplin dalam organisasi.

Selain itu, leadership juga berperan dalam memanfaatkan data kehadiran
sebagai bahan coaching, bukan semata-mata alat hukuman. Jika data hanya
digunakan untuk menegur tanpa pendekatan pembinaan, maka sistem akan
dipersepsikan sebagai alat kontrol yang represif. Namun jika data dimanfaatkan
sebagai dasar diskusi dan perbaikan kinerja, maka sistem akan dipersepsikan
sebagai alat pengembangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
leadership berfungsi sebagai mediator sekaligus penguat antara efektivitas sistem
dan kedisiplinan kerja. Tanpa kepemimpinan yang konsisten, sistem digital
berpotensi hanya menjadi alat administratif tanpa dampak budaya yang signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara, peran leadership dalam implementasi
aplikasi GreatDay tidak hanya terbatas pada fungsi pengawasan terhadap data
kehadiran, tetapi juga mencakup pemberian arahan, pembinaan, evaluasi, serta
keteladanan dalam penerapan disiplin kerja. Data absensi yang dihasilkan melalui
aplikasi GreatDay dimanfaatkan oleh pimpinan sebagai dasar dalam melakukan
monitoring terhadap kepatuhan jam kerja serta sebagai bahan evaluasi apabila
ditemukan pelanggaran disiplin. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan berperan sebagai variabel kontrol yang memperkuat efektivitas
sistem presensi digital dalam membentuk perilaku disiplin karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi
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GreatDay dapat dievaluasi melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya
ketepatan waktu kehadiran karyawan, tersedianya data presensi yang akurat dan
terintegrasi, kemudahan proses monitoring oleh Human Capital maupun pimpinan
unit kerja, meningkatnya kepatuhan terhadap ketentuan jam kerja, serta
berkurangnya potensi manipulasi data kehadiran. Selain itu, penerimaan karyawan
terhadap penggunaan aplikasi juga menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas implementasi sistem presensi digital di lingkungan perusahaan.
4.3.4 Integrasi Sistem Digital dan Kepemimpinan dalam Membangun Disiplin
Berkelanjutan

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan, dapat dipahami bahwa
efektivitas aplikasi GreatDay dalam meningkatkan kedisiplinan kerja tidak dapat
dipisahkan dari konteks manajerial yang menyertainya. Teknologi menyediakan
struktur dan mekanisme kontrol, namun kepemimpinan menentukan bagaimana
struktur tersebut diimplementasikan secara konsisten. Integrasi antara sistem digital
dan kepemimpinan menghasilkan sinergi yang memperkuat budaya disiplin
organisasi. Sistem memberikan data yang objektif dan terukur, sementara pimpinan
memberikan interpretasi, pembinaan, serta keteladanan dalam penerapannya.

Apabila sistem berjalan tanpa dukungan kepemimpinan yang tegas, maka
kedisiplinan yang terbentuk hanya bersifat sementara dan administratif. Sebaliknya,
apabila kepemimpinan kuat namun tidak didukung sistem yang transparan, maka
pengawasan menjadi subjektif dan berpotensi menimbulkan ketidakadilan. Oleh
karena itu, keseimbangan antara keduanya menjadi kunci dalam menciptakan
disiplin kerja yang berkelanjutan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PT
Angkasa Pura Indonesia telah berada pada tahap yang cukup baik dalam

mengintegrasikan teknologi dan fungsi kepemimpinan dalam pengelolaan
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kedisiplinan kerja. Meskipun demikian, penguatan literasi digital, peningkatan fitur
sistem, serta konsistensi pembinaan oleh pimpinan tetap perlu dilakukan agar
efektivitas sistem dapat terus ditingkatkan.

Selain dukungan kepemimpinan, kesiapan budaya organisasi juga menjadi
faktor yang menentukan keberhasilan implementasi aplikasi GreatDay. Budaya
organisasi yang mendukung perubahan akan mempermudah proses adaptasi
karyawan terhadap sistem presensi digital yang baru. Di PT Angkasa Pura
Indonesia, implementasi GreatDay tidak hanya diikuti dengan penerapan teknologi
baru, tetapi juga disertai dengan sosialisasi, penyesuaian prosedur kerja, serta
pembiasaan penggunaan sistem dalam aktivitas operasional sehari-hari. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perubahan menuju sistem digital tidak hanya
merupakan perubahan teknologi, melainkan juga perubahan budaya kerja yang
menuntut komitmen seluruh pihak dalam organisasi. Dengan demikian, integrasi
antara teknologi, kepemimpinan, dan budaya organisasi menjadi faktor yang saling
mendukung dalam membangun kedisiplinan kerja yang berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi
GreatDay dapat dievaluasi melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya
ketepatan waktu kehadiran karyawan, tersedianya data presensi yang akurat dan
terintegrasi, kemudahan proses monitoring oleh Human Capital maupun pimpinan
unit kerja, meningkatnya kepatuhan terhadap ketentuan jam kerja, serta
berkurangnya potensi manipulasi data kehadiran. Selain itu, penerimaan karyawan
terhadap penggunaan aplikasi juga menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas implementasi sistem presensi digital di lingkungan perusahaan.

Selain dukungan kepemimpinan, kesiapan budaya organisasi juga menjadi

faktor yang menentukan keberhasilan implementasi aplikasi GreatDay. Budaya
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organisasi yang mendukung perubahan akan mempermudah proses adaptasi
karyawan terhadap sistem presensi digital yang baru. Di PT Angkasa Pura
Indonesia, implementasi GreatDay tidak hanya diikuti dengan penerapan teknologi
baru, tetapi juga disertai dengan sosialisasi, penyesuaian prosedur kerja, serta
pembiasaan penggunaan sistem dalam aktivitas operasional sehari-hari. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perubahan menuju sistem digital tidak hanya
merupakan perubahan teknologi, melainkan juga perubahan budaya kerja yang
menuntut komitmen seluruh pihak dalam organisasi. Dengan demikian, integrasi
antara teknologi, kepemimpinan, dan budaya organisasi menjadi faktor yang saling

mendukung dalam membangun kedisiplinan kerja yang berkelanjutan.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi aplikasi GreatDay terhadap

kedisiplinan karyawan dengan peran leadership sebagai kontrol di PT Angkasa

Pura Indonesia Kantor Cabang Bandara Adisutjipto Yogyakarta, diperoleh

beberapa kesimpulan berikut.

1.

Efektivitas aplikasi GreatDay dalam meningkatkan kedisiplinan kerta
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi GreatDay
sebagai sistem presensi digital telah berjalan secara efektif dalam
mendukung peningkatan kedisiplinan kerja karyawan. Sistem yang
terintegrasi dengan Human Capital Information System (HCIS),
dilengkapi fitur face recognition dan geo-fencing, mampu menghasilkan
data kehadiran secara real-time, akurat, dan transparan. Penerapan
sistem tersebut mendorong karyawan untuk lebih mematuhi ketentuan
jam kerja karena seluruh data kehadiran tercatat secara otomatis dan
menjadi dasar dalam proses monitoring maupun evaluasi oleh
perusahaan.

Persepsi karyawan terhadap penggunaan aplikasi GreatDay
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, aplikasi GreatDay
dinilai memberikan kemudahan dalam proses pencatatan kehadiran

dibandingkan sistem sebelumnya. Penggunaan aplikasi melalui
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perangkat pribadi membuat proses presensi menjadi lebih praktis,
sedangkan integrasi data secara otomatis memudahkan proses
administrasi kehadiran. Meskipun pada awal implementasi terdapat
proses adaptasi terhadap sistem baru, secara umum aplikasi GreatDay
dapat diterima dengan baik karena mampu mendukung proses
pengelolaan kehadiran secara lebih efektif dan efisien.

. Peran leadership dalam mengawasi efektivitas sistem presensi digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa leadership memiliki peran penting
sebagai variabel kontrol dalam mendukung efektivitas implementasi
aplikasi GreatDay. Pimpinan unit kerja tidak hanya melakukan
monitoring terhadap data kehadiran, tetapi juga memberikan
pembinaan, evaluasi, serta keteladanan kepada karyawan dalam
menerapkan disiplin kerja. Dengan demikian, efektivitas sistem tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh
konsistensi pimpinan dalam melakukan pengawasan dan pembinaan
terhadap bawahannya.

. Indikator keberhasilan implementasi aplikasi GreatDay

Keberhasilan implementasi aplikasi GreatDay dapat dievaluasi melalui
beberapa indikator, yaitu meningkatnya ketepatan waktu kehadiran
karyawan, tersedianya data presensi yang akurat dan terintegrasi,
kemudahan monitoring oleh Human Capital dan pimpinan unit kerja,
meningkatnya kepatuhan terhadap ketentuan jam kerja, serta
berkurangnya potensi manipulasi data kehadiran. Selain itu, penerimaan
pengguna terhadap sistem serta kemampuan aplikasi dalam mendukung

proses pengambilan keputusan manajerial juga menjadi indikator yang
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menunjukkan bahwa aplikasi GreatDay telah berfungsi sebagai alat
manajemen kedisiplinan yang efektif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
aplikasi GreatDay telah memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan
kedisiplinan karyawan di PT Angkasa Pura Indonesia Kantor Cabang Adisutjipto
Yogyakarta. Namun, keberhasilan implementasi tersebut tidak hanya dipengaruhi
oleh teknologi yang digunakan, melainkan juga oleh dukungan leadership serta
budaya organisasi yang mendukung proses transformasi digital secara

berkelanjutan.

5.2 Saran

5.2.1 Rekomendasi Praktis

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi praktis yang
dapat dipertimbangkan oleh manajemen PT Angkasa Pura Indonesia dalam
mengoptimalkan implementasi aplikasi GreatDay sebagai sistem presensi digital.
Pertama, perusahaan disarankan untuk memperkuat integrasi antara data presensi
dan sistem manajemen kinerja. Integrasi tersebut dapat memperluas fungsi aplikasi
dari sekadar pencatat kehadiran menjadi instrumen evaluasi produktivitas dan
disiplin secara lebih komprehensif. Dengan demikian, data presensi tidak hanya
digunakan untuk administrasi, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
manajerial. Kedua, perusahaan perlu terus meningkatkan literasi digital karyawan
melalui pelatihan berkala dan sosialisasi fitur aplikasi. Langkah ini penting untuk
memastikan bahwa seluruh karyawan memiliki pemahaman yang memadai
mengenai penggunaan sistem serta konsekuensi administratif yang menyertainya.

Ketiga, penguatan peran leadership sebagai people manager perlu menjadi
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perhatian utama. Pimpinan unit kerja perlu diberikan pembekalan terkait
manajemen  disiplin, coaching, dan komunikasi efektif agar mampu
menindaklanjuti data presensi secara konstruktif, bukan semata-mata represif.
Pendekatan yang mengedepankan pembinaan dan keteladanan akan lebih efektif
dalam membentuk budaya disiplin jangka panjang. Keempat, perusahaan dapat
mempertimbangkan pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi pengingat jam
kerja atau dashboard monitoring berbasis performa untuk meningkatkan awareness

karyawan secara preventif sebelum terjadi pelanggaran.Implikasi Manajerial

Penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang penting dalam konteks
pengelolaan sumber daya manusia berbasis digital. Temuan menunjukkan bahwa
transformasi digital dalam sistem presensi harus dipandang sebagai bagian dari
strategi manajemen perubahan organisasi. Keberhasilan implementasi tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi juga oleh kesiapan budaya organisasi
dan kualitas kepemimpinan. Manajemen perlu memahami bahwa teknologi
merupakan alat bantu yang memperkuat sistem kontrol, namun pembentukan
disiplin tetap bergantung pada konsistensi aturan dan keteladanan pimpinan. Oleh
karena itu, kebijakan presensi digital sebaiknya diiringi dengan penguatan standar
operasional, sistem reward and punishment yang jelas, serta monitoring yang
berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
antara fungsi Human Capital dan pimpinan unit kerja dalam memastikan efektivitas
kebijakan. Distribusi tanggung jawab pengawasan kepada masing-masing atasan
langsung menjadi strategi yang tepat untuk menjaga kedisiplinan secara merata di
seluruh divisi.

5.2.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
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Pertama, penelitian dilakukan dengan melibatkan satu informan kunci, sehingga
perspektif yang diperoleh lebih berfokus pada sudut pandang manajerial dan fungsi
Human Capital. Meskipun informan memiliki pengalaman yang komprehensif,
penelitian ini belum menggali secara langsung perspektif karyawan pada level staf
sebagai pengguna sistem. Kedua, penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif
sehingga tidak mengukur secara kuantitatif tingkat peningkatan kedisiplinan
sebelum dan sesudah implementasi sistem. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih
menekankan pada pemahaman kontekstual dan interpretatif. Ketiga, penelitian
difokuskan pada satu cabang perusahaan, sehingga generalisasi hasil penelitian ke
cabang lain atau industri yang berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati.

5.2.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden
dengan melibatkan karyawan dari berbagai level jabatan untuk memperoleh
perspektif yang lebih beragam mengenai efektivitas sistem presensi digital.
Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
mengukur data tingkat keterlambatan, ketidakhadiran, atau pelanggaran disiplin
sebelum dan sesudah implementasi sistem untuk memperoleh gambaran dampak
yang lebih terukur.

Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji hubungan antara sistem
presensi digital dengan produktivitas kerja, engagement karyawan, serta budaya
organisasi secara lebih mendalam. Kajian komparatif antar cabang atau antar
perusahaan dalam industri yang sama juga dapat memberikan wawasan yang lebih
luas mengenai praktik terbaik dalam digitalisasi manajemen sumber daya manusia.
Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkaya literatur

mengenai transformasi digital dalam pengelolaan SDM serta memberikan

43



kontribusi praktis bagi organisasi dalam membangun sistem kerja yang disiplin,

adaptif, dan berkelanjutan.
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Lampiran 1: Tampilan ikon aplikasi GreatDay pada perangkat seluler

Lampiran 2:

LAMPIRAN

Tampilan beranda dan Riwayat presensi

PT ANGKASA PURA INDONE... > Q

Today (Fri, 20 Feb 2026)

Shift: SHFRIDAY [08:00 - 15:30] B

Start Time End Time

' 06:18 @ D .o

' Fri, 20 Feb 2026
o o1z @

% Thu, 19 Feb 2026

15:06 @

' Thu, 19 Feb 2026
0620 @

View More

Has been processed >

Has been processed >

Has been processed >

Hide Detail A

Favorite Menu

® e =] @ s

Home Features Feeds Workspace Profile
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Lampiran 3: Tampilan fitur face recognition saat presensi

GrEatDa\Zn Cam1 Q)

Lampiran 4: Tampilan weekly shift schedule

Today's Workplace
Kantor Regional IV

Default Attendance Location >
7 Locations

Weekly shift schedule

< 16 Feb 2026 - 22 Feb 2026 >

Monday, 16 Feb 2026
Shift OFF [00:00 - 00:00]

Tuesday, 17 Feb 2026
Shift OFF [00:00 - 00:00]

Wednesday, 18 Feb 2026
Shift reguler [08:00 - 16:30]

Thursday, 19 Feb 2026
Shift 08.00 - 15.00 [08:00 - 15:00]

Friday, 20 Feb 2026
SHFRIDAY [08:00 - 15:30]

Saturday, 21 Feb 2026
Shift OFF

Sunday, 22 Feb 2026
Shift OFF
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Lampiran 5: Transkrip Wawancara Human Capital Region IV Ibu Nabilla Eka

INFORMAN SATU

Wawancara : 1 kali melalui media Zoom Meeting

Informan/Status : Nabilla Eka Wulandari (N) / Human Capital Region IV
Umur 33

Jenis Kelamin : Perempuan

Masa Kerja Peneliti : 9 Tahun

Peneliti : Annella Cinta Sachifiera (A)

Fakultas/Angkatan : Fakultas Bisnis dan Ekonomika/2022

Perihal : Evaluasi Aplikasi Great Day Terhadap Kedisiplinan
Karyawan Dengan peran Leadership Sebagai Variabel Kontrol

Tipe Wawancara  : Wawancara Semi Terstruktur

Waktu Pelaksanaan : Rabu, 18 Februari 2026, Pukul 14:00

A: Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat siang Ibu Nabilla,
terima kasih banyak atas kesediaan Ibu meluangkan waktu untuk wawancara
ini. Perkenalkan, saya Annella Cinta Sachifiera, mahasiswa Program Studi
Manajemen Universitas Islam Indonesia. Pada kesempatan ini, saya sedang
melakukan penelitian Tugas Akhir mengenai evaluasi efektivitas aplikasi
presensi digital Great Day terhadap kedisiplinan kerja karyawan, dengan peran

leadership sebagai variabel kontrol. Wawancara ini bertujuan untuk
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memperoleh pandangan dan pengalaman Ibu sebagai Human Capital terkait
penerapan sistem tersebut di lingkungan kerja. Apakah Ibu berkenan apabila
wawancara ini direkam untuk keperluan akademik?

N: Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Selamat siang Annella. Iya
boleh silakan, saya berkenan untuk direkam selama digunakan untuk
kepentingan akademik. Semoga informasi yang nantinya saya sampaikan bisa
membantu penelitianmu ya.

A: Ibu, apa latar belakang perusahaan dalam menerapkan aplikasi Great Day
sebagai sistem presensi digital?

N: Saat ini di PT Angkasa Pura Indonesia, sistem presensi karyawan sudah
menggunakan aplikasi digital bernama GreatDay. Penerapan ini dilaksanakan
secara korporatif berdasarkan surat edaran resmi perusahaan dan berlaku
untuk seluruh unit kerja, baik operasional maupun administrasi. Perubahan
ini juga merupakan bagian dari transformasi digital perusahaan, terlebih
setelah proses merger antara Angkasa Pura I dan Angkasa Pura II. Dengan
struktur organisasi yang semakin luas, diperlukan sistem presensi yang
terintegrasi, seragam, dan mampu mengakomodasi kebutuhan monitoring
kehadiran secara real time di seluruh wilayah kerja.

A: Bagaimana tujuan utama penggunaan aplikasi GreatDay dalam mendukung
pengelolaan kedisiplinan karyawan?

N: Tujuan utamanya adalah menciptakan sistem presensi yang transparan, akurat,
dan mudah diakses. Melalui GreatDay, karyawan dapat melakukan presensi

berbasis lokasi (geotagging) sesuai titik yang telah ditentukan di area kerja,
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serta dilengkapi verifikasi foto. Data tersebut langsung terintegrasi dengan
sistem Human Capital perusahaan, sehingga kami dapat memonitor secara
real time siapa yang hadir tepat waktu, terlambat, ataupun tidak melakukan
presensi. Dengan sistem ini, aspek kedisiplinan menjadi lebih terukur dan
objektif.

A: Bagaimana mekanisme penggunaan aplikasi GreatDay dalam mencatat
kehadiran dan jam kerja karyawan?

N: Setiap karyawan wajib melakukan check-in dan check-out melalui aplikasi di
perangkat masing-masing. Sistem hanya dapat digunakan di dalam radius
lokasi yang telah ditentukan. Setelah presensi dilakukan, data otomatis masuk
ke sistem informasi Human Capital yang disebut HCIS. Setiap bulan, kami
melakukan penarikan dan evaluasi data presensi per divisi. Karena fungsi
HCIS saat ini terpusat di level regional, maka hasil evaluasi kami sampaikan
melalui nota dinas kepada masing-masing atasan langsung untuk
ditindaklanjuti.

A: Sejauh mana peran Human Capital dalam memantau dan mengevaluasi data
presensi tersebut?

N: Peran Human Capital sangat sentral. Kami tidak hanya menarik data, tetapi juga
melakukan analisis pola ketidakhadiran dan keterlambatan. Namun, evaluasi
tidak berhenti di kami. Atasan langsung sebagai people manager memiliki
tanggung jawab untuk melakukan pembinaan awal. Jika terdapat
pelanggaran, misalnya tidak masuk kerja selama tiga hari berturut-turut, maka

itu masuk kategori pelanggaran disiplin ringan. Apabila berulang, akan

53



ditindaklanjuti melalui mekanisme pemeriksaan disiplin yang melibatkan
Human Capital dan pejabat terkait.

A: Menurut Ibu, bagaimana pengaruh penerapan GreatDay terhadap ketepatan
waktu hadir dan pulang kerja?

N: Menurut saya sangat berpengaruh positif. Karena sistemnya real time dan
berbasis perangkat pribadi, alasan seperti lupa absen menjadi sangat minim.
Selain itu, sistem ini fleksibel dan praktis sehingga memudahkan karyawan.

A: Apakah terdapat perubahan perilaku kedisiplinan karyawan setelah penggunaan
sistem presensi digital ini dibandingkan sebelumnya?

N: Iya, karyawan lebih aware terkait presensi karena dengan presensi tepat waktu
akan berpengaruh besaran dari uang makan yang diterima dan apabila telat
presensi maka akan ada sanksi teguran baik lisan maupun tertulis terlebih
dahulu oleh atasannya

A: Kendala apa saja yang paling sering dihadapi dalam penerapan aplikasi Great
Day, baik dari sisi teknis maupun perilaku karyawan?

N: Kendala? karyawan tidak sepenuhnya "melek" teknologi, sebagian ada yg
bergantung pada sistem finger print (alat mesin yang digunakan untuk presensi
sebelum adanya aplikasi GreatDay yang dapat di download di masing2 device
karyawan) dengan berbagai alasan. Hal yang manajemen lakukan?
memberikan tengang waktu pengakhiran presensi melakukan finger print
pencabutan finger print

A: Bagaimana langkah Human Capital dalam mengatasi kendala atau pelanggaran

disiplin yang tercatat melalui sistem?
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N: Dalam peraturan pelanggaran disiplin, tidak masuk kerja minimal 3 hari (sudah
masuk kategori dispilin ringan) atasan karyawan wajib memberikan teguran
baik lisan maupun tertulis dan melakukan evaluasi, kemudian melaporkan
kepada Human Capital, apabila hal tersebut terulang kembali, maka proses
pelanggaran disiplin akan dilakukan oleh Human Capital dengan membentuk
tim pemeriksa pelanggaran disiplin yang beranggotakan Human Capital dan
pejabat terkait dan penjatuhan sanksi sesuai dengan ketentuan yang ada.

A: Bagaimana peran atasan atau pimpinan divisi dalam mendukung penerapan
aplikasi Great Day?

N: Biasanya ada kebiasaan kecil, seperti saling mengingatkan untuk presensi di
masing-masing aplikasi GreatDay.

A: Menurut Ibu, seberapa penting ketegasan dan konsistensi pimpinan dalam
menjaga kedisiplinan karyawan melalui sistem digital ini?

N: Sangat penting, karena kedisplinan adalah awal dari segalanya untuk
menyelesaikan program kerja yang ada dan target perusahaan yang ada, saat
ini Perusahaan kami blm memberlakukan adanya WFA atau WFH secara
massive atau scheduling, hanya ada WFA atau WFH di kejadian tertentu,
contohnya saat ada Demo besar2an di kantor polisi provinsi yang dikeluarkan
surat Edaran dari manajemen untuk seluruh karyawan.

A: Apakah terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan pada divisi dengan gaya

kepemimpinan yang berbeda?

55



N

A:

Ya, untuk itu sebagai pengingat Human Capital setiap bulannya mengirimkan
rekap presensi ke masing2 department head untuk data kehadiran karyawan
berisikan berapa jumlah karyawan hadir, tidak hadir, cuti dan lain-lain.

Menurut penilaian Ibu, apakah aplikasi Great Day sudah efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan? Mengapa?

Menurut saya sudah.

Indikator apa yang biasanya digunakan oleh Human Capital untuk menilai
keberhasilan sistem presensi digital ini?

Tidak adanya complain karyawan, data dapat ditarik secara realtime, aplikasi
tidak sering terjadi trouble.

Apa evaluasi atau perbaikan yang menurut Ibu perlu dilakukan agar aplikasi

Great Day dapat berjalan lebih optimal ke depannya?

: Secara keseluruhan, aplikasi GreatDay sudah berjalan efektif dan stabil. Namun

ke depan, optimalisasi dapat difokuskan pada penguatan literasi digital,
peningkatan fitur monitoring dan reminder, serta integrasi dengan sistem
manajemen kinerja agar aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat presensi,
tetapi juga sebagai bagian dari sistem pengelolaan disiplin dan produktivitas
karyawan secara menyeluruh.

Apa harapan Ibu terhadap integrasi sistem digital dan peran kepemimpinan

dalam membentuk budaya disiplin kerja di perusahaan?

N: Harapan saya terhadap integrasi sistem digital dan peran kepemimpinan adalah

terciptanya budaya disiplin yang berbasis sistem dan keteladanan. Pertama,

sistem digital seperti GreatDay harus menjadi enabler tata kelola
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yang transparan dan objektif, bukan sekadar alat presensi. Data yang realtime
dan akurat harus dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan dan
pembinaan karyawan. Kedua, peran pimpinan sangat krusial sebagai role
model. Budaya disiplin tidak cukup dibangun dengan aturan dan sanksi, tetapi
melalui konsistensi, keteladanan, serta penggunaan data untuk coaching dan
evaluasi yang adil. Ketika sistem yang kuat terintegrasi dengan
kepemimpinan yang konsisten, maka disiplin kerja akan terbentuk secara
alami sebagai bagian dari budaya perusahaan, bukan sekadar kewajiban
administratif.

A: Terima kasih banyak Ibu Nabilla atas waktu dan kesediaannya dalam
memberikan informasi serta pandangan yang sangat bermanfaat bagi
penelitian saya. Seluruh informasi yang Ibu sampaikan akan digunakan murni
untuk kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya. Apabila di kemudian
hari diperlukan klarifikasi tambahan, saya mohon izin untuk dapat
menghubungi Ibu kembali. Semoga hasil penelitian ini nantinya dapat
memberikan kontribusi positif bagi perusahaan. Sekali lagi, terima kasih
banyak Ibu atas partisipasinya. Wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

N: Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Sama-sama, semoga lancar

penyusunan Tugas Akhirnya ya, sukses ya nel.
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